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Petunjuk: Gunakan studi kasus kelompok Anda sebagai dasar semua jawaban. Jika data tidak tersedia, buat asumsi yang masuk akal dan tuliskan asumsinya.
Bagian A. Profil Sistem (10 poin)
1.	Jelaskan secara singkat sistem/aplikasi studi kasus Anda: fungsi, pengguna, dan data utamanya.
2.	Sebutkan 3 tabel utama beserta perkiraan jumlah datanya.
3.	Apa dampak bisnis jika sistem ini lambat atau tidak tersedia?
Bagian B. Lima Faktor Performa (20 poin)
4.	Workload sistem Anda: jelaskan jenis transaksi, batch job, dan laporan yang ada.
5.	Kapan workload mencapai puncak, kapan paling sepi? Mana yang bisa diprediksi dan mana yang tidak?
6.	Resources apa saja yang dipakai (server, memori, disk, jaringan)? Sebutkan satu resource yang paling mungkin menjadi bottleneck.
7.	Berikan satu skenario contention: proses apa yang berebut resource apa?
8.	Jelaskan bagaimana optimization (SQL dan index) berpengaruh pada sistem Anda.
Bagian C. Monitoring → Analysis → Correction (20 poin)
9.	Tentukan minimal 5 hal yang akan dipantau (misalnya waktu respons, penggunaan CPU, ruang tablespace, jumlah koneksi, durasi batch) beserta batas alert-nya.
10.	Buat skenario masalah: "Pada [waktu], sistem [gejala]." Lalu uraikan tahap monitoring (data apa yang terlihat), analysis (dugaan penyebab), dan correction (tindakan perbaikan).
11.	Dari skenario itu, mana langkah yang reaktif dan mana yang bisa dibuat proaktif? Jelaskan caranya.
Bagian D. Service-Level Agreement (15 poin)
12.	Tulis 2 butir SLA yang terukur: satu untuk ketersediaan dan satu untuk performa. Cantumkan angka, jam layanan, dan kondisi beban.
13.	Siapa saja pihak yang harus menyetujui SLA ini? Apa kompromi yang mungkin diperlukan?
14.	Bagaimana silo antara tim aplikasi, DBA, dan system administrator bisa menghambat SLA Anda? Usulkan satu cara mengatasinya.
Bagian E. Tuning (25 poin)
15.	Usulkan masing-masing satu tindakan tuning beserta alasannya:
1. System tuning
1. Database tuning (index, penempatan file, atau reorganisasi)
1. Application tuning
16.	Tulis satu contoh query SQL dari sistem Anda yang berpotensi lambat, jelaskan penyebabnya, lalu tulis versi yang lebih baik.
17.	Pilih jenis tools yang sesuai (monitor, SQL analysis, reorganisasi, kompresi, dan sebagainya) dan jelaskan untuk apa dipakai di sistem Anda.
Bagian F. Keputusan DBA (10 poin)
18.	Pilih dua aturan praktis DBA (jangan over-tune, tetap fokus, jangan panik, komunikasi jelas, terima kenyataan). Jelaskan bagaimana tiap aturan diterapkan pada kasus Anda.
19.	Pada titik mana tuning sebaiknya dihentikan untuk sistem Anda, dan apa dasarnya?
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